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Abstrak

Peningkatan jumlah penduduk tidak sebanding dengan ketersediaan lahan,  mengakibatkan terjadinya perubahan dalam struktur kepemilikan tanah. Tekanan penduduk terhadap tanah pusaka meningkat., akses anggota keluarga luas matrilineal untuk memanfaatkan tanah pusaka berkurang. Pada beberapa kasus, bagi keluarga luas matrilineal yang memiliki tanah pusaka yang sempit akan  mengoptimalkan pemamfaatan lahan pertanian untuk memenuhi kebutuhan hidup.


Penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan masyarakat telah mengakibatkan mekanisme sosial untuk memelihara harta pusaka melemah. Terdapat hubungan asimetris antara tanah pusaka dengan jumlah anggota keluarga luas matrilineal. Jika jumlah anggota keluarga luas matrilineal bertambah maka jumlah tanah pusaka  yang dikuasai keluarga inti matrilineal berkurang, dan begitu sebaliknya. Secara alamiah tanah pusaka sulit dipertahankan karena tekanan  penduduk dan kebutuhan  terhadap tanah meningkat.

